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SALAM REDAKSI

Assalaami’alatkusn wr.wb.

Dalam rangka mencapai kebetlangsungan proses transformasi
keilmuan, perguruan tinggi perlu menumbuhkan kultur ilmiah yang
dinamis dan progresif yang mampu mendukung perubahan dan
pengembangan keilmuan secara keseluruhan. Jurnal Adiya yang ada di
tangan pembaca ini, Alhamdulillah telah terbit dalam kerangka
pengembangan keilmuan tersebut, terutama keilmuan hukum Islam.
Mencermati perkembangan akhir-akhir ini, terdapat suatu kecenderungan
dan gairah di kalangan akademisi untuk menulis karya ilmiah. Lebih dari itu,
banyaknya karya-karya ilmiah yang ditulis oleh kalangan akademisi akan
menjadi salah satu indikator tingginya mobilitas akademik di suatu
perguruan tinggi. Dalam konteks pengembangan ilmu-ilmu kesyari'ahan di
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, maka
kemudian diformulasikan dalam bentuk publikasi tulisan-tulisan ilmiah di
Jurnal Adliyaini.

Para pembaca yang budiman! Kemampuan hukum Islam dalam
beradaptasi dengan situasi dan zaman, juga implementasi nilai-nilai
universal Islam dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, mungkin tidak
dapat dijelaskan secara komprehensif dalam sebuah Jurnal yang memiliki
space yang terbatas ini. Masih banyak sisi lain yang belum diungkap, terlebih
konteks masyarakat Indonesia demikian luas dan dinamis. Oleh karena itu,
semua tulisan yang dimuat dalam Jurnal Adlya ini, tidak lebih dari sekedar
sentuhan-sentuhan awal, bagi pembahasan hukum Islam lebih lanjut.
Akhirnya, kami dari redaksi Jurnal Adliyamengucapkan terima kasih kepada
semua kontributor yang telah mengirimkan tulisan kepada kami, kepada
Bapak Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Bapak Dekan Fakultas
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Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan semua pihak
yang telah mendukung penerbitan jurnal ini. Kepada Anda, pembaca yang

kami hormat, kami ucapkan selamatmembaca.
Wassalaannalailenm wr.vb.

Tim Redaksi
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PERKEMBANGAN EKONOMI ISLAM DI INDONESIA
MELALUI SISTEM PERBANKAN SYARI'AH

Boedi Abdullah
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Jalan A_H. Nasution 105 Bandung Telp. 7802278

Abstrak

The existing Lslapsic banking and financesysienmonadays is aresuliof ijtibadof  masling scholarsin
aligningall aspects of\Mnslindaily life and bisreligion. That is becanselslaniis acomprebensiveway of life,not
onlyincludes worship ritualsbutalsoregilate other matterselating foeconomic, political, andother aspects of
iife. The development oflslamic bankingis aninferesting phenonenonamengacademicsand practitionersin
thelast 20 years.Fven thelMBFbas condustedstudieson the practiceof Islamichankingas an alternative tothe
international financialsystemthat recentlybadfelta lot ofshacks andinstability thatled tothe crisis andthe
economicdomuturncansed bythe dominance ofthe financial sectormorethanthe real seclorin relation tothe world
eEOnOnY.

Kata Kunci:
Ekonomi Islam, Perbankan Syari“ah, Investasi

A. Pendahuluan

Kegiatan ckonomi merupakan bagian vang tak terpisahkan dari kehidupan manusia,
karena aktivitas ekonomi merupakan salah saru fitrah manusia, dalam upaya memenuhi
kebutuhan dasar bagi kelangsungan hidupnya. Dalam hal itulah, Islam merespon dan
menetapkan aturan-aturan yang berkenaan dengan kegiatan ekonomi, terutama dalam
memberikan dan meletakkan norma-norma etik asasi dalam melakukan kegiatan ekonomi'.

Norma-norma Islam tentang ckonomi sebagaimana yang diisyaratkan, baik sccara
cksplisit maupun secara implisit, dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw, pada
umumnva dapat dibedakan dalam dua kategor, vaita: di sata sist memberikan motivasi dan
perintah kepada setiap individu untuk melakukan aktivitas ekonomi yang halal (&ash” a/-
hatad), sisi lain memberikan peringatan dan larangan kepada sedap individu dari perilaku-
perilaku ckonomi yang bathil, yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain.

Dorongan dan perintah terhadap manusia agar melalukan aktivitas ekonomi yang halal
antara lain: larangan melupakan kehidupan dunia (mencari nafkah untuk bekal hidup)
(QS.AL-Quashash: 77); perintah untuk memakan rizki vang halal dan larangan mengikuti
jejak-jcjak syaithan (QS. Al-Bagarah: 168); perintah memakan makanan yang baik (Thayyibal)
dan mengajarkan amal kebajikan (QS. Al-Mukminun: 51); perintah agar mencari karunia
Allah di muka bumi (QS. Al-Jumu'ah: 10); avat-ayat tersebut diperkuat oleh hadits Rasulullah
saw. antara lain: larangan menggantungkan din kepada orang lain (menjadi tanggungan
orang lain); perintah bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dorongan
motivasi untuk meneari rizki dengan usaha tangannya sendiri; dorongan motivasi untuk
perdagangan yang mabrur (Jami' Al-Shahib Al-Bukhari, 1981).

Pada sisi lainnya terdapat larangan melakukan tndakan ckonomi yang diharamkan
scpertl: larangan makanan riba (QS. al-Bagarah: 275, 279; Ali Tmran: 130); larangan
melakukan perjudian (maisir) (QS. al-Maidah: 90); larangan melakukan penimbunan harta

Endang 8. Anshari U e, Poseka Seaa, 1989, Bandung,
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(QS. al-Taubah: 34); larangan memperoleh harta dengan jalan bathil (QS. al-Baqarah: 188),
dan lainnya (Hasan Siddiqi, 1985: 141-147). Adapun dalam hadits-haditsnya Rasulullah saw
telah ditunjukkan secara eksplisit mengenai perilaku ekonomi vang dilarang oleh syara'
antara lain: larangan jual beli untung-untungan (spekulatif) seperti jual beli mudamasah dan
munabadzab; jual beli yang men gandung unsur penipuan (gharar); jual beli minuman keras, dll.
(Jami' Al-Shahih Muslim).

Menurut Abd al-Wahab Khalaf, Ayat-ayat Al-Quran yang berkenaan dengan masalah
ekonomi (aligtishadiyal) hanya terdapat sekitar sepuluh ayat (Abd al-Wahab Khalaf, 1978:
32). Hirungan jumlah ayat ini tentu saja sangart sedikit apabila dibandingkan dengan bentuk-
bentuk kegiatan ekonomi yang demikian banyak dan mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Namun demikian, keadaan ini justru mengandung hikmah yang besar, karena norma-
norma Islam tentang masalah ckonomi khususnya, dan umumnya tentang mu'amalah dalam
arti luas, hanya memberikan prinsip-prinsip umum yang dijadikan landasan dan patokan bagi
setiap bentuk kegiatan ckonomi. Dengan kata lain, bahwa norma-norma yang bersifat
umum itu memiliki daya fleksibilitas dan daya akomodasi yang tinggi dalam menghadapi dan
menerima berbagai bentuk perubahan dan inovasi baru vang terjadi dalam setiap
perkembangan zaman.

Dengan adanya norma-norma yang bersifat umum itu juga dapat memberikan
pengertian bahwa Islam tidak membatasi bentuk dan lapangan kegiatan ckonomi. Akan
tetapi, setiap bentuk kegiatan ckonomi harus didasarkan pada norma-norma dan landasan-
landasan etik ekonomi yang telah digariskan olch syara'. Dan sebagai konsck ucnsinya, setiap
bentuk kegiatan ckonomi yang tidak berlandaskan pada norma-norma dan landasan etik
ekonomi tersebut, hukumnya haram.

B. Perkembangan Sistem Perbankan Syari'ah

Sistem perbankan syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariar Islam. Bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank
modern yang didasarkan pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama
Islam, menggunakan konscp berbagi risiko scbagai metode utama, dan meniadakan
keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya.” Bank
Syariah adalah lembaga kevangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain
dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip
syariah. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi tidak mengandalkan pada
bunga yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas
pembayaran serta peredaran uang yang praktiknya operasionalnya sesuai dengan prinsip
syariat Islam.’

Dalam undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pada pasal 1
disebutkan bahwa "Perbankan Syariah adalah segala sesuatu vang menyvanglkut tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya,

Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan
kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam. Tujuan
ckonomi Islam bank svariah tidak hanya terfokus pada tujuan komersil vang tergambar pada
pencapaian keuntungan maksimal semata, tetapi juga mempertimbangkan perannya dalam
memberikan  kesejahteraan  bagl  masyarakat.  Kontribusi unak tarut serea dalam

Sudarsonc, Band dairl on Filenesia 2000, Yol
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut merupakan peran bank syariah dalam
pelaksanaan fungsi sosialnya, diantaranya diwujudkan melalui aktivitas penghimpunan dan
penyaluran zakat, infaq, sadaqah, hibah dan waqaf (ZISW). Selain itu bank syariah juga
mengeluarkan zakat dari keuntungan operasinya serta memberikan pembiayaan kebajikan
(gardh). Melalui fungsi sosial ini diharapkan akan memperlancar alokasi dan distribusi dana
sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Pondasi filosofis sistem perbankan dan keuangan Islam berakar pada konsep interaksi
faktor-faktor produksi dan perilaku ekonomi yang Islami. Menurutnya, sistem Islam
memberikan penekanan yang sama pada dimensi etis, moral, sosial, dan spiritual dalam
upaya meningkatkan keadilan dan pembangunan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konsepsi Islam aktivitas komersial, jasa, dan perdagangan harus disesuaikan
dengan prinsip Islam diantaranya "bebas bunga". Hal inilah menjelaskan mengapa pada
tahap awal bank Islam atau bank syariah dikenal sebagai bank "bebas bunga”. Meskipun,
perbankan syariah tidak dapat discderhanakan menjadi sekedar bank "bebas bunga".
Karena, pandangan yang penting "bebas bunga” saja, merupakan jebakan pengembangan
bank syariah yang hanya berfokus pada aspek transaksi dan meredusir pondasi filosofisnya.
Menggambarkan sistem ini secara sederhana dengan hanya "bebas bunga" tidak
menghasilkan suatu gambaran yang benar atas sistem ini secara keseluruhan. Melarang
menetima dan membayar bunga menjadi inti (#zelens) dari sistem. Tetapi hal itu harus
didukung pula oleh nilai-nilai Islam yang fundamental seperti; berbagi resiko, hak dan
kewajiban individu, hak milik, kesucian kontrak dan tanggungjawab pembangunan bangsa
atau umat. Schingga terbentuk kelembagaan perbankan Islam yang mendorong sharing
resiko, mempromosikan entrgprenenrship, melemahkan perilaku spekulatif, dan menekankan
kesucian kontrak."

Sistem perbankan dan keuangan Islam yang ada saat ini tercipta sebagai hasil ijtihad
para ulama dalam menyelaraskan semua aspek kehidupan seorang Muslim dengan ajaran
agamanya. Hal tersebut dikarenakan Islam sebagai sebuah cara hldup yang l\ompwhumr
yang tidak hanya mencakup hal-hal yang bersifat ritual, tetapi juga mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan ekonomi, politik, dan aspek kehidupan lainnya. Perkembangan perbankan
Islam merupakan fenomena yang menarik kalangan akademisi maupun praktisi dalam 20
tahun terakhir. Bahkan IMF pun telah melakukan kajian-kajian atas praktik perbankan Islam
sebagai alternatif sistem keuangan internasional yang memberikan peluang penyempurnaan
sistem keuangan internasional yang belakangan dirasakan banyak sekali mengalami
goncangan dan ketidakstabilan yang menyebabkan krisis dan keterpurukan ekonomi akibar
lebih dominannya sektor finansial dibanding sektor riil dalam hubungan perckonomian
dunia.’

Beberapa kajian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan perdagangan uang dan
derivasinya tumbuh kurang lebih 800 kali lipat dibanding laju pertumbuhan sektor riil dan
semakin tidak terintegrasinya kegiatan sektor riil dengan sektor moneter schingga tmbul
berbagai distorsi dalam mengakselerasi pembangunan ekonomi dunia karena pengaruh yang
sangat kuat dari perilaku ekonomi yang spekulatif dan tidak berbasis pada kondisi viil potensi
ckonomi yang ada. Pelaksanaan fungsi-fungsi perbankan sebenarnya telah ada dan menjads
rradisi sejak zaman Rasulullah seperti pembiayaan, penitipan harta, pinjam-meminjam uang,
dan bahkan melaksanakan fungsi pengiriman uang, Namun, pada saat fungsi-fungsi
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petbankan dilakukan secara sederhana dan perorangan sesuai kebutuhan masyarakat,
schingga belum terlembagakan secara sistematis. [slam juga telah memiliki aturan yang
cukup komprehensif mengenai hukum-hukum perckonomian, hal itu bisa digali lebih lanjut
dalam Al-Quran, Hadits, maupun buku-buku karya para ulama, Bahkan, beberapa istilah
petbankan modern ada yang berakar kata dasi ilmu figh. Misalnya, istilah kredit. (Inggris:
credif berarti kepercayaan; Romawi: credo vang berarti kepercayaan, dan Arab: gard berarti
meminjamkan uang berdasarkan kepercayaan). Selain ivy, istilah cek (Inggris: eheck, Perancis:
cheqire, Arab: sag/ swgng yang berarti pasar) istilah cek terkenal sebagai alat pembayaran yang
bisa digunakan di pasar-pasar.

Upaya awal penerapan sistern profit dan loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia
sckitar tahun 1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah haji secara non-
konvensional. Rintisan institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr
pada tahun 1963 di Kairo, Mesir.

Berdirinya Islamic Development Bank (IDB) pada tahun 1975 di Jeddah telah memotivasi
banyak negara Islam untuk mendirikan lembaga keuangan syariah. Pada awal periode 1980-
an bank-bank syariah bermunculan di Mesir, Sudan, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangladesh,
serta Turki. Secara garis besar lembaga tersebut dapat dibagi dua kategori: bank Tslam
komersial, dan lembaga investasi dalam bentuk international holding companies.

Perkembangan bank syariah dipelopori oleh Pakistan, pada tahun 1979 sistem bunga
dihapuskan dari operasional tiga institusi: National Investment, House Building Finance Co,
dan Mutual Funds of the Investment Corporation of Pakistan. Pada tahun 1985 seluruh
sistem perbankan Pakistan dikonversi dengan sistem yang baru, vaitu sistem perbankan
svariah. Sedangkan di Mesir bank syariah pertama yang didirikan adalah Faisal Islamic Bank
pada tahun 1978, kemudian diikuti Islamic International Bank for Investment and
Development Bank ini beroperasi sebagai bank investasi, bank perdagangan, maupun bank
komersial. Sementara di Malaysia, Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) yang didirikan tabun
1983 merupakan bank syariah pertama di Asia Tenggara.

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Berdiri
tahun 1991, bank ini diprakarsai olch Majelis Ulama Indonesia (MUT) dan pemerintah serta
dukungan dari Tkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha
muslim. Bank ini sempat terimbas oleh krisis moneter pada akhir tahun 90-an sehingga
ckuitasnya hanya tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan
dana kepada bank ini dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan laba.

Kembali ke tahun 1990-an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak-
porandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Bank Muamalat, bank syariah
pertama di Indonesia yang beroperast tahun 1992, pun terimbas dampak krisis, Pada rahun
1998, pembiayaan bermasalah Bank Muamalar, yang biasa diukur dengan rasio Non
Performing Financing (NPT) mencapai lebih dari 60% (bandingkan dengan batas maksimal
NPT adalah 5%).

Saat itu, Bank Muamalat, sebagai satu-satunya bank syariah di Indonesia, juga rugi
Rp.105 miliar, dengan ckuitas mencapai titik terendah, vaitu Rp 39,3 miliar (kurang dari
sepertiga modal setor awal). Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999, TDB (Iifanic Developuent Banik)
secara resmi menjadi salah saru pemegang saham Bank Muamalat. Sejak saat itu, perlahan
narmun pasti, Bank Muamalat mulai memperolch laba kembali,

Lahirnya UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas UL No. 7 tahun 1992 tentang
Perbankan, telah memungkinkan bank svariah beroperasi sepenuhnya sebagai Bank Umumd
Syariah (BUS) atau dengan membuka Unir Usaha Svariah (UUS). Maka, lahirlah Bank
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Syariah Manditi (konversi dari Bank Susila Bakti) serta UUS Bank IFL. Pada akhir tahun 1999
tersebut, total aset bank syariah di Indonesia baru mencapai Rp 1,12 triliun atau sekitar
0,11% dibandingkan dengan aset bank konvensional.

Kemudian lzhirlah beberapa bank syariah yang lain, schingga pada Desember 2002
terdapat 2 BUS dan 6 UUS, dengan total aset mencapai Rp.4,05 triliun. Pada 16 Desember
2003, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan farwa tentang haramnya bunga bank
yang menyebabkan terjadinya wnorganic growih. Hingga Desember 2004, rotal bank syariah
mencapai 3 BUS dan 15 UUS dengan total aset Rp 15,33 triliun.

Dukungan terhadap perbankan syatiah semakin kuat dengan disahkannya Undang-
undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syatriah. Sehingga saat ini (data Oktober
2009), telah ada 6 BUS dan 25 UUS dengan toral aset sebesar Rp.59,68 triliun (2,4%
dibandingkan dengan asct bank kotivensional) dan berhasil menyerap lebih dari 17 ribu
pekerja. Data ini belum termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Dukungan dari pemerintah Indonesia yang cukup signifikan salah  samunya
implementasi kebijakan office channcling, dukungan akseleratif pemerintah berupa
pengelolaan rekening haji yang akan dipercayakan pada perbankan syariah, serta hadirnya
investor-investor baru akan mendorong pertumbuhan bisnis syariah. Konsultan perbankan
syatiah, Adiwarman Azwar Karim, berpendapat, petkembangan perbankan syariah antara
lain akan ditandai penerbitan obligasi berbasis syariah atau sukuk vang dipersiapkan
pemerintah.

Scjumlah bank asing di Indonesia, seperti Citibank dan HSBC, bahkan bersiap
menyambut penerbitan sukuk dengan membuka unic usaha syariah. Sementara it sejumlah
investor dari negara Teluk juga tengah bersiap membeli bank-bank di Indonesia unruk
dikonversi menjadi bank syariah. Kriteria bank yang dipilih umumnya beraser relatif kecil,
antara Rp 500 miliar dan Rp 2 wriliun. Setelah dikonversi, bank-bank tersebut diupayakan
melakukan sindikasi pembiayaan proyek besar, melibatkan lembaga keuangan global.

Selain investor asing, penghimpunan dana perbankan syariah dari dalam negeri akan
didongkrak penerapan office-channeling yang didasari Peraturan Bl Nomor
8/3/PBI1/2006. Aruran ini memungkinkan cabang bank umum yang mempunyai unit usaha
syariah melayani produk dan layanan syariah, khususnya pembukaan rekening, sctor, dan
tank tunai.

Samipai saart ini, office channeling baru digunakan BNI Syartah dan Permata Bank
Syariah. Sejumlah 212 kantor cabang Bank Permata di Jakarta, Bogor, Depolk, Tangerang,
Bekasi, Bandung, dan Surabaya sudah dapat melayani produalk dan lavanan syariah sejak awal
Maret lalu. Sementara tahap awal office channeling BNI Syariah dimulai 21 April 2006 pada
29 kantor cabang utama BNT di wilayah Jabotabek. Ditargetkan 151 kantor cabang utama
BNI1discluruh Indonesia akan menyusul,

General Manager BNI Syariah Suhardi beberapa pekan lalu menjelaskan, untuk
memudahkan masyarakat mengakses layanan syariah, diluncurkan pula BNI Svariah Card.
Kartu ini memungkinkan nasabah svariah menggunakan scluruh delivery channel vang
dipunyai BNI, seluruh ATM BNI, ATM Link, ATM Bersama, dan jaringan ATM Cirrus
International di seluruh dunia.

Hasil peneliian dan permodelan porensi serta preferensi masvarakar terhadap bank
syariah yang dilakukan BI tahun lalu menunjukkan tingginya minat masvarakac terhadap
perbankan syariah. Namun, schagian besar responden mengeluhkan kualitas pelayanan,
termasuk keterjangkauan jaringan vang rendah. Kelemahan inilah vang coba diatasi dengan
office channeling,
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Dana terhimpun juga akan meningkat terkait rencana pemerintah menyimpan biaya
ibadah haji pada perbankan syariah. Dengan kuota 200.000 calon jemaah haji, jika masing-
masing calon jemaah haji menyimpan Rp 20 juta, akan terhimpun dana Rp 4 triliun yang
hanya dititipkan ke bank syariah sclama sckitar empat bulan. Dana haji yang terhimpun
dalam jumlah besar dalam waktu relatif pendek akan mendorong munculnya instrumen
investasi syariah, Dana terhimpun itu bahkan cukup menarik bagi pebisnis keuangan global
untuk meluncurkan produk investasi syariah.

Di sisi lain, suku bunga perbankan konvensional diperkirakan akan turun. Menurut
Adiwarman, bagi hasil perbankan syariah yang saat ini berkisar 8-10 persen, membuat
perbankan syariah cukup kompetitif terhadap bank konvensional. "Dengan selisih sekitar
dua persen (dari tingkat bunga bank konvensional), orang masih tahan di bank syariah, tetapi
lebih dari itu, iman bisa juga tergoda untuk piridah ke bank konvensional," kata Adiwarman
menjelaskan pola perilaku nasabah yang tidak terlalu loyal syariah.

Berdasarkan analisis BI, trend meningkatnya suku bunga pada triwulan ketiga tahun
2005 juga sempat membuat perbankan syariah menghadapi risiko pengalihan dana (dari
bank syariah ke bank konvensional). Diperkirakan lebih dari Rp 1 triliun dana nasabah
dialihkan pada triwulan ketiga tahun lalu. Namun, kepercayaan deposan pada perbankan
syariah terbukti dapat dipulihkan dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang mencapai Rp
2,2 triliun pada akhir tahun. Kenaikan akumulasi dana pihak ketiga perbankan syariah
merupakan peluang, sckaligus rantangan, karena tanpa pengelolaan yang tepat justru
masalah akan datang,

Dilihat secara makro ckonomi, pengembangan bank syariah di Indonesia memiliki
peluang besar karena peluang pasarnya yang scsuai dengan mayoritas penduduk negeri ini.
UU No. 10 tidak menutup kemungkinan bagi pemilik bank BUMN, swasta nasional bahkan
pihak asing sekalipun untuk membuka cabang syariahnya di Indonesia. Dengan terbukanya
kesempatan ini jelas akan memperbesar peluang transaksi kenangan di dunia perbankan kita,
rerutama bila terjalin hubungan keijasama diantara bank-bank syariah.

Bank syariah di tanah air mendapatkan pijakan kokoh sctelah adanya deregulasi scktor
perbankan pada tahun 1983, Hal ini karcna sejak saat itn diberikan keleluasaan penentuan
ringkat suku bunga, termasuk nol persen (atau peniadaan bunga sckaligus). Tetapi
kesempatan ini belum dimanfaatkan karena tidak diperkenankan untuk membuka kantor
baru. Hal ini berlangsung sampai tahun 1988 setelah pemerintah mengeluarkan Pakto 1988
vang memperkenankan berdirinya bank-bank baru.

C. Tujuandan Fungsi Sistem Perbankan Islam

Sistem perbankan Tslam merupakan sarana pendukung untuk mewujudkan tujuan
sistem sosial dan ckonomi Islam. Tujuan dan fungsi pentng yang diharapkan dari sistem
perbankan Tslam menurut Chapra” antara lain:
1. Kemakmuran ekonomi vang meluas dengan tngkat kerja penuh dan  tinglat
pertumbuhan ekonomi yang optimum;
Keadilan sosial-ekonomi dan diseribusi pendapatan serta kekayaan yang merata;
Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat twkar tersebur menjadi suatu unit

e 2

perhitungan yang terpercava, standar pembavaran yang adil dan nilai simpan yang
stabil;

Cluapiea, Toe b e Jur Mussedary Syaties, Thie Bslamie Foundaton, Lecesier URL 2000 - 2
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4. Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ckonomi dengan cara-cara
tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang berkepentingan mendapatkan bagian
pengembalian yang adil; dan

5. Pelayanan yang cfektif atas semua jasa-jasa vang biasanva diharapkan dart sistem
perbankan,

Pandangan tersebut menjclaskan bahwa selain memberikan jasa keuangan vang halal
bagi komunitas muslim, sistem keuangan dan perbankan Islam diharapkan juga membetikan
kontribusi bagi tercapainya tujuan sosio-ckonomi Islam. Chapra, Lewis dan Algaoud (2007)
menyimpulkan bahwa tujuan utama perbankan dan keuangan Islam adalah:

1. Penghapusan bunga dari semua transaksi kevangan dan pembaruan semua aktivitas
bank agar sesuai dengan prinsip Islam;

2. Distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar; dan

3. Mencapai kemajuan pembangunan ekonomi.

Sebagai suatu sistem keuangan yang berdasarkan syariat Islam, maka menurutnya, arah
dan tujuan didirikannya keuangan Tslam untuk mewunjudkan tjuan syariah (wagasid al-
Syarial). Secara umum, tujuan syariah dikategorikan kepada pendidikan (a/-farbiyal), keadilan
(al-'adalah), dan kesejahteraan umat (alwmasiahatnl al-wmmal)). Peranan institusi keuangan
Islam, seperti bank syariah dalam mewujudkan ketiga tujuan tersebut, sangat penting. Dalam
rangka mewuajudkan tujuan pendidikan, bank syariah perlu terlibat aktif dalam sosialisasi dan
edukasi tentang keuangan dan perbankan syariah kepada masyarakat. Hal iru dapat dilakukan
dengan bekerja sama dengan institusi pendidikan, institusi pelatthan, dan media masa,
Tujuan menegakkan keadilan dapat divujudkan bank syariah dengan bersikap transparan
dalam laporan keunangan, adil dalam pembagian keuntungan dengan nasabah, dan adil dalam
pembebanan setiap biaya jasa. Kesejahteraan umat menurutnya juga dapat diwujudkan bank
syariah melalui alokasi pembiayaan kepada sektor-sektor vang membawa manfaat bagi
masyarakarluas.

Adapun dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) dijelaskan rentang
fungsi dan peran bank syariah, sebagai berikut:

1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investast dana nasabah.

2. Investor bank syariah, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimiliki
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

3. Penyedia jasa kevangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat melakukan
kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana lazimnya.

4. Pelaksanaan kegiartan sosial sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan syariah,
bank Tslam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan  dan mengelola
(menghimpun, mengadministrasikan dan mendistribusikan) zakar serta dana-dana
sosial lainnya.

D. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah
Dalam menjalankan operasinya fungsi bank Islam:
1. Sebagai penerima amanah unwk melakukan invesmsi ams  dana-dana vang
dipercayakan olch pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip bagi hasil
sesual dengan kebijakan investasi bank.
Schagai pengelola investasi atas dana vang dimiliki olch pemilik dana sahibul mal sesuai
dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana (dalam hal ni bank
bertindak sebagat manajer investasi).

&
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Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan penerimaan serta
penyaluran dana kebajikan (fungsi optional).

Dari fungsi terscbut di atas maka produk bank Islam akan terdiri dari prinsip-ptinsip

operasional sebagai berikut:

L4

o

>

5.

Prinsip mudbarabal yaitn perjanjian antara dua pihak dimana pihak pertama sebagai
pemilik dana/sahibul mal dan pihak kedua sebagai pengelola dana/mudharib untuk
mengelola suatn kegiatan ekonomi dengan menyepakati nisbah bagi hasil atas
keuntungan yang akan diperoleh sedangkan kerugian yang timbul adalah resiko pemilik
dana sepanjang tidak terdapat bukd bahwa mudbarib melakukan kecurangan atau
tindakan yang tidak amanah (misconduct)
Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada madbarib maka mudharabah dibedakan
menjadi mudharabab nitlagah dimana mudbarib dibetikan kewenangan sepenuhnya
untuk menentukan pilihan investasi yang dikehendaki, sedangkan jenis yang lain adalah
mudharabab mugayyaddah dimana arahan investasi ditentukan oleh pemilik dana
sedangkan madbarib bertindak sebagai pelaksana/pengelola.
Prinsip Musyarakah yaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk menyertakan modal
dalam suatu kegiatan ekonomi dengan pembagian keuntungan atau kerugian sesuai
nisbah yang disepakati Musyarakah dapat bersifat tetap atau bersifat temporer dengan
penurunan secara periodik atau sckaligus diakhir masa proyck.
Prinsip Wadiah adalah titipan dimana pihak pertama menitipkan dana atau benda
kepada pihak kedua selaku penerima tnpan dengan konsckuensi titipan tersebut
sewaktu-waktu dapat diambil kembali, dimana penitip dapar dikenakan biaya penitipan.
Berdasarkan kewenangan yang diberikan maka wadiah dibedakan menjadi wadiah ya
dbamanal yang berarti penerima ttipan berhak mempergunakan dana/barang titipan
untuk didayagunakan tanpa ada kewajiban penerima dtpan untuk memberikan
imbalan kepada penitip dengan tetap pada kesepakatan dapat diambil setiap saat
diperlukan, sedang disisi lain wadiah amanah tidak memberikan kewenangan kepada
penerima titipan untuk mendayagunakan barang/dana yang dititipkan.

Prinsip Jual Beli (17 Bayu'y yaita terdiri dari :

a.  Murabahah yaitu akad jual beli antara dua belah pihak dimana pembeli dan penjual
menyepakati harga jual yang terdiri dari harga beli ditambah ongkos pembelian
dan keuntungan bagi penjual. Murabahah dapat dilakukan secara tunai bisa juga
secara bayar tangguh atau bayar dengan angsuran.

b, Salam yaitu pembelian barang dengan pembayaran dimuka dan barang diserahkan
kemudian.

c.  Ishtisna' yaitu pembelian barang melalui pesanan dan diperlukan proses untuk
pembuatannya scsuai dengan pesanan pembeli dan pembayaran dilakukan
dimuka sekaligus atau secara bertahap.

Jasa-Jasa terdin dari:

1) Djarab yvairu kegiatan penyewaan suatu barang dengan imbalan pendapatan sewa,
bila terdapar kesepakaran pengalihan pemilikan pada akhir masa sewa disebut
Larals numtaliya i famfik (sama dengan operating leasc)

2) Whakalal yaitu pihak pertama memberikan kuasa kepada pihak kedua (scbagai
wakil) untuk urusan tertentu dimana pihak kedua mendapat imbalan berupa fec
atau komisi,
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3) Kafalah yaita pihak pertama bersedia menjadi penanggung aras kegiatan yang
dilakukan oleh pihak kedua sepanjang sesuai dengan yang diperjanjikan dimana
pihak pertama menerima imbalan berupa fee atau komisi (garansi).

4)  Sharf yairu pertukaran/jual beli mata nang yang berbeda dengan penyerahan
segera/spot berdasarkan kesepakatan harga sesuai dengan harga pasar pada saat
pertukaran.

6. Prinsip Kebajikan yaim penerimaan dan penyaluran dana kebajikan dalam bentuk zakat
infaq shodaqah dan lainnya serva peayaluran algardul hasan yaita penyaluran dan dalam
bentuk pinjaman untuk tujuan menolong golongan miskin dengan penggunaan
produktif tanpa diminta imbalan kecuali pengembalian pokok hutang,

E. Penump

Perkembangan ckonormi Isiami melalui sistem perbankan Syari'ah merupakan energi
yang kuat bagi umat Islam untuk meningkatkan keberdayaan ekonomi bagi masyarakat
muslim, terutama di Indonesia, dan perkembangan tersebut harus didukung oleh sistem
sosial budaya yang mapan dan berpradaban, juga oleh sistem pemerintahan yang betsih,
sehat, dan berwibawa.
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